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Abstrak 

Latar Belakang: Data kehamilan yang tidak diinginkan (KTD) dan data AIDS  di 

Provinsi Jawa Tengah mengalami peningkatan pada bulan Maret 2016 dan salah 

satunya menimpa pada kelompok remaja yang disebabkan oleh perilaku seksual 

pranikah. Perilaku seksual pranikah yang dilakukan dari ciuman, pelukan, meraba 

bagian yang sensitif hingga berhubungan seksual (intercourse). Tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui perilaku seksual pranikah pada remaja di Kota Semarang. 

Metode: Jenis penelitian ini kualitatif dengan pendekatan fenomenologi dengan  

sampel 5 informan remaja yang berkriteria remaja yang memiliki pacar, berpacaran 

minimal 6 bulan dan berdomisili di Kota Semarang dengan teknik purposive 

sampling. Pengumpulan data dengan wawancara mendalam dan intsrumen 

penelitian menggunakan pedoman wawancara. Keabsahan data menggunakan 

triangulasi sumber yaitu teman dekat dari informan penelitian. Data yang 

dikumpulkan dianalisis dengan reduksi data dan display data. 

Hasil: Penelitian menunjukkan perilaku seksual pranikah yang dilakukan oleh 

remaja yaitu berciuman, meraba bagian sensitif hingga bersenggama (intercourse). 

Alasan remaja melakukan seksual pranikah karena sayang, adanya nafsu dan sama-

sama mau. Dari data 3 informan sudah melakukan hubungan seksual (intercourse). 

Informan melakukannya di rumah pribadi, rumah pacar, di mobil dan di hotel. 

Simpulan: Kesimpulan dalam penelitian ini adalah perilaku seksual pranikah pada 

remaja di Kota Semarang beresiko kehamilan tidak diinginkan, aborsi hingga 

terkena penyakit HIV/AIDS. 

Kata Kunci : Remaja, Perilaku Sesksual Pranikah  
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Abstract  

Background: Data unwanted pregnancy and AIDS cases in Central Java Province 

experienced an increase in March 2016 and one of them happened to a group of 

adolescents caused by premarital sexual behavior. Premarital sexual behavior, from 

kissing, hugging, touching sensitive parts to sexual intercourse. The purpose of this 

study was to determine premarital sexual behavior among adolescents in the city of 

Semarang. 

Method: This type of research is qualitative with a phenomenological approach 

with a sample of 5 adolescent informants who have the criteria of adolescents who 

have boyfriends, dating for at least 6 months and domiciled in the city of Semarang 

using purposive sampling technique. Data collection by in-depth interviews and 

research instruments using interview guidelines. The validity of the data used 

source triangulation, namely close friends of the research informants. The data 

collected were analyzed by reduction data and display data. 

Result: Research shows premarital sexual behavior carried out by adolescents such 

as  kissing, touching sensitive parts and having intercourse. The reason why 

adolescents engage in premarital sex is because of love, lust and mutual desire. 

From data there is 3 informants had sexual relations (intercourse). Informants do 

this in private house, boyfriend’s house, in the cars and hotel. 

Conclusion: This study is premarital sexual behavior among adolescents in the city 

of Semarang has the risk of unwanted pregnancy, abortion, and HIV / AIDS. 
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PENDAHULUAN 

Remaja merupakan periode perkembangan secara fisik, psikologis dan 

intelektual. Rasa keingintahuan yang besar, berani menanggung resiko tanpa 

pertimbangan dan menyukai petualangan merupakan sifat khas yang dimiliki oleh 

remaja. Pada tahun 2017 terdapat 44.017.280 penduduk yang berusia 15-24 tahun 

di Indonesia. Jumlah yang besar pada suatu negara dapat dikatakan sebagai modal 

pembangunan di masa yang akan datang. Namun di sisi lain, hal itu menunjukkan 

tingginya risiko masalah pada remaja, salah satu permasalahan yang terjadi pada 

masa remaja adalah perilaku seksual pranikah (Badan Pusat Statistik, 2018).  

Perilaku seksual pranikah adalah perilaku seksual yang dilakukan oleh remaja 

tidak ada ikatan pernikahan. Perilaku seksual yang dilakukan oleh remaja beragam, 

diawali dari berpegangan tangan, berpelukan, cium basah, cium kering, memgang 

dan meraba bagian yang sensitif, petting, oral sex sampai bersenggama 

(intercourse). Perilaku seksual pranikah yang dilakukan oleh remaja pada akhirnya 

menimbulkan dampak yang negatif yaitu dapat merugikan remaja itu sendiri 

(Sarwono, 2012). Perilaku seksual pranikah adalah salah satu akibat dari pergaulan 

bebas. Kelompok remaja tengah dan remaja akhir cenderung melakukan perilaku 

seksual pranikah ini. Remaja tengah berusia 15-18 tahun yang merupakan masa-

masa ingin mencari jati diri, tertarik dengan lawan jenis serta timbul perasaan cinta 

dan berkhayal mengenai hal-hal yang berkaitan dengan seksual. Remaja akhir 

berusia 19-21 tahun merupakan remaja yang mengungkapkan kebebasan diri dan 

juga ingin mewujudkan perasaan cinta yang dirasakannya (Kemenkes RI, 2015). 

Fungsi seksual yang sudah matang akan menimbulkan dorongan seksual yaitu 

keinginan untuk mendapatkan kepuasan secara seksual melalui perilaku seksual 

(PKBI DIY, 2015). Perilaku seks bebas yang dilakukan remaja tidak lepas dari 

pergaulan teman sebaya yang menjadi faktor yang dominan dalam memberikan 

pengaruh perilaku seksual pranikah pada remaja (Lubis, 2017). 

Kurangnya pengetahuan remaja mengenai perilaku seksual pranikah dapat 

membuat remaja salah dalam bersikap dapat mengakibatkan mereka memiliki 

perilaku terhadap seksualitas. Data perilaku seksual remaja yang ada di Kota 

Semarang pada tahun 2010 aktivitas pacaran hingga senggama (intercourse) 14,1% 



dibanding dengan cara lain. Usia pertama kali melakukan intercourse memiliki 

presentasi paling besar yaitu usia 18-20 tahun. Pasangan yang sudah melakukan 

hubungan seksual pranikah bersenggema (intercourse) lebih dari 4 kali pada 3 

bulan terakhir sebanyak 45%, tempat yang digunakan untuk  melakukan hubungan 

seksual intercourse 41% dilakukan di rumah sendiri atau di rumah pacar, alasan 

melakukan intercourse karena wujud ungkapan sayang dengan pacar 51% (PKBI 

Semarang, 2010). 

Berdasarkan data dari hasil survey Komisi Perlindungan Anak Indonesia 

(KPAI) 32% remaja yang berusia 14-18 tahun di kota-kota besar di Indonesia 

pernah melakukan hubungan seksual pranikah. Berdasarkan hasil survey KPAI 

dapat diketahui bahwa pemicu utama dari perilaku seksual pranikah pada remaja 

adalah melihat pornografi yang di akses melalui interntet (Saputro, 2015). Perilaku 

seksual pranikah yang dilakukan oleh remaja dapat berdampak negatif untuk masa 

depannya. 

Menurut hasil pernelitian Ahmad Taufik (2013), menyatakan bahwa fenomena 

seksual pranikah sangat memprihatinkan terjadi di lingkungan sekolah karena 

setiap tahunnya ada pelajar yang harus putus sekolah disebabkan hamil di luar nikah 

dan mereka mengatakan bahwa perilaku seksual pranikah merupakan perilaku 

seksual yang tidak pantas untuk ditiru, dapat merusak martabat orang tua, melukai 

perasaan siapa saja yang mendengarnya dan haram untuk dilakukan karena tidak 

sesuai dengan ajaran agama dan budaya di Indonesia. Persepsi mereka mengenai 

alasan remaja di SMK Negeri 5 Samarinda melakukan seksual pranikah 

dikarenakan iman yang kurang dan tidak mengingat Tuhan Yang Maha Esa, 

kurangnya kasih sayang dari orang tua, sering berduaa, tingginya nafsu, memiliki 

rasa ingin tahu yang berlebih dan juga menjual diri dengan pria hidung belang. 

Banyaknya pasangan yang mempunyai pikiran kotor, mendapatkan bujuk rayu dari 

pacar akan dinikahi, merasa ketagihan, serta pelampiasan rasa kecewa dan salah 

memilih teman dalam bergaul (Ahmad Taufik, 2013). 

Sikap dan perilaku seksual di kalangan remaja telah menjadi masalah sosial 

yang memicu keprihatinan masyarakat, akibat yang ditimbulkan yaitu tingginya 

angka kehamilan yang tidak diinginkan di kalangan remaja (Rinta, dalam Lopesh 



Setiana, 2020). Kehamilan yang tidak diinginkan (KTD) merupakan akibat dari 

perilaku seksual pranikah. Kehamilan yang tidak diinginkan dapat dikaitkan dengan 

kemungkinan lebih tinggi menjadi ibu dini, aborsi tidak aman, dan komplikasi 

terkait kehamilan lainnya (Mulugeta Y & Berhane Y, 2014). Seseorang yang tidak 

siap dengan kehamilan dikarenakan belum siap secara mental, fisik, sosial serta 

ekonomi dapat menimbulkan dampak buruk di masa depan. Penyakit menular 

seksual sering terjadi pada remaja (Matkins dalam Katayon Vakilian, 2020). Di 

Provinsi Jawa Tengah pada bulan Maret 2016 terdapat 13.527 kasus HIV dan 5.029 

kasus AIDS. Dari data tersebut 9,5% penderita AIDS menimpa pada mereka yang 

masih remaja. Selain itu banyak terjadi pada kelompok remaja yang hamil di luar 

nikah yang diakibatkan dari pergaulan bebas. Dari data yang didapatkan, terdapat 

80 kasus kehamilan tidak diinginkan (KTD) dan 50 kasus yang diantaranya dialami 

oleh remaja yang memiliki usia 13-18 tahun (Muhammad Yudi S, 2018). Di Kota 

Semarang IMS dan HIV/AIDS pada tahun 2016, berdasarkan dari jenis 

pekerjaannya, pelajar atau mahasiswa memiliki presentase sebesar 4%.Menurut 

data tersebut, ditemukan sebaran kasus HIV/AIDS per kecamatan di Kota 

Semarang tahun 2011 sampai tahun 2016. Di Kecamatan Tembalang ditemukan 

total kasus sebanyak 76 kasus (Dinas Kesehatan Kota Semarang, 2016). Dari uraian 

tersebut, peneliti ingin mengetahui secara mendalam tentang perilaku seksual 

pranikah pada remaja di Kota Semarang. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif pendekatan fenomenologi. 

Penggumpulan data dilakukan pada 5 informan menggunakan teknik purposive 

sampling dengan wawancara mendalam melalui video call what’s app dan 

menggunakan instrumen pedoman wawancara. Kriteria informan adalah  remaja 

yang memiliki pacar, berpacaran minimal 6 bulan dan berdomisili di Kota 

Semarang. Keabsahan data dengan menggunakan  triangulasi sumber sebanyak 5 

orang. Analisis data yang digunakan adalah reduksi data dan display data. 

 

 

 



HASIL  DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian terdapat 5 informan yang berdomisili di Kota Semarang yang 

diperoleh yaitu hasil wawamcara mendalam tentang perilaku seksual pranikah pada 

remaja di Kota Semarang. 

 

Tabel 4.1 Gambaran Karakteristik Informan 

Kode 

Informan 

Karakteristik Informan 

Usia Pendidikan 

Terakhir 

Usia Berpacaran 

I1 21 tahun D3 4 tahun 

I2 21 tahun SMK 4 tahun 

I3 21 tahun SMA 1 tahun 

I4 25 tahun S1 5 tahun 

I5 27 tahun S1 1 tahun 

 

 

1) Pertanyaan tentang pengetahuan informan mengenai pengertian perilaku  

seksual pranikah 

Tabel 4.2 Pengetahuan informan tentang perilaku seksual pranikah 

No Kata Kunci Kategori 

1. Perilaku untuk 

melakukan kegiatan 

seksual sebelum 

pernikahan karena 

adanya keinginan 

atau hasrat 

 

2 Tidak tahu Pengetahuan informan mengenai perilaku seksual 

pranikah menyebutkan bahwa perilaku untuk 

melakukan kegiatan seksual sebelum menikah 

karena adanya keinginan atau hasrat 

dan melakukan hubungan intim sebelum menikah 

dan 3 informan tidak mengetahui pengertian 

mengenai perilaku seksual pranikah  

3. Tidak tahu  

4. Melakukan hubungan 

intim sebelum 

menikah 

 

5. Tidak tahu  

 

Data dari 5 informan menunjukkan bahwa hanya beberapa informan yang 

mengetahui perilaku seksual pranikah. Sedangkan sebagian besar informan 

yang lainnya tidak tahu yang dimaksud perilaku seksual pranikah.  Menurut 

Yuliaji Siswanto, dkk (2013) Pemahaman terhadap suatu objek dapat 



menentukan tindakan yang akan dicapai, pemahaman merupakan domain dari 

sebuah perilaku. Penelitian yang dilakukan oleh Tang et al (2011) menyebutkan 

bahwa perempuan yang belum menikah dan tidak memiliki pengetahuan 

seksual dapat menyebabkan terlibat dalam perilaku seksual pranikah, sehingga 

melakukan hal yang beresiko yaitu praktek seksual yang tidak aman dan terjadi 

kehamilan yang tidak diinginkan.  

 

2) Alasan informan berpacaran 

 

Tabel 4.3 Alasan informan berpacaran 

No Kata Kunci Kategori 

1. Karena sayang, untuk 

menjadi motivasi 

 

2 Karena butuh teman, 

butuh  kasih sayang dan 

perhatian 

 

Alasan informan berpacaran adalah karena 

sayang, dijadikan motivasi, butuh teman 

dan kasih sayang dan karena nyaman 

dengan pacarnya 

3. Karena sayang dan 

nyaman 

 

4. Karena sayang  

5. Karena sayang  

 

Data dari 5 informan sesuai dengan pengakuan dan keterangan mereka, 

mengatakan bahwa alasan mereka berpacaran adalah karena sayang (I1, I3, I4, 

I5) karena butuh teman, butuh kasih sayang dan perhatian (I2) dan karena 

nyaman (I3). Hasil penelitian menunjukkan bahwa alasan informan berpacaran 

karena sayang, rasa nyaman, butuh kasih sayang dan perhatian dari orang lain. 

Rasa sayang menjadi alasan informan untuk berpacaran. Dengan berpacaran, 

informan dapat merasakan kasih sayang, rasa nyaman dan mendapat perhatian 

dari pacar. Alasan merupakan salah satu faktor yang memotivasi seseorang 

melakukan sesuatu hal, jadi motivasi merupakan penggerak perilaku, motivasi 

akan mendorong seseorang melakukan perilaku tertentu. Pada remaja yang 

berpacaran, perilaku seksual pranikah dilakukan atas dasar rasa sayang. 

Informan menganggap bahwa apa yang dia lakukan untuk menunjukkan rasa 

sayang dengan cara melakukan perilaku seksual pranikah. Selain karena rasa 



sayang, informan berpacaran karena membutuhkan teman dan perhatian dari 

pacarnya. 

 

  



3) Pertanyaan apa saja yang dilakukan saat bersama dengan pacar 

 

Tabel 4.4 Yang dilakukan saat sedang bersama pacar 

No Kata Kunci Kategori 

1. Jalan-jalan, main, ke cafe 

atau ke tempat makan 

 

2 Ciuman, pelukan, raba-raba 

payudara dan alat kelamin 

 

3. Ciuman, berhubungan seks Yang dilakukan informan saat sedang 

bersama pacar adalah jalan-jalan, main 

ke cafe, ke tempat makan, ciuman, 

pelukan, raba-raba, berhubungan seks 

4. Ciuman, pelukan, raba-

raba, berhubungan seks 

 

5. Berhubungan seks  

 

Data dari 5 informan sesuai dengan pengakuan dan keterangan mereka, 

bahwa 3 remaja melakukan hubungan seksual. Informan lain mengatakan jalan-

jalan, nongkrong di kafe dan tempat makan  dan informan lain  mengatakan 

berciuman, berpelukan dan meraba tubuh yang sensitif. Remaja yang 

melakukan perilaku seksual pranikah dengan berhubungan seks dengan pacar 

akan menyebabkan kehamilan yang tidak diinginkan, aborsi, penyakit infeksi 

menular seksual hingga penularan HIV/AIDS. Dari pengakuan informan yang 

sudah melakukan hubungan seks (intercourse) mereka mengatakan bahwa saat 

melakukan hubungan seksual dengan pacarnya tidak menggunakan pelindung.  

Pada hasil yang didapatkan dari 2 informan juga mengatakan jika berpacaran 

selalu melakukan hubungan seks. Dari yang didapatkan, informan 5 

mengatakan sudah berani melakukan hubungan seks (intercourse) saat 

seminggu berpacaran dan melakukan hubungan seksual (intercourse) dengan 

pacar seminggu 1-2 kali dan informan pertama kali melakukan hubugan seksual 

(intercourse) pada tahun 2014. Informan 4 mengatakan mulai melakukan 

hubungan seksual (intercourse) saat sudah berpacaran 2 tahun dan melakukan 

hubungan seksual (intercourse) satu kali dalam 2 bulan. Informan 3 mengatakan 

jika bertemu dengan pacarnya sering melakukan hubungan seksual 

(intercourse). Menurut Sigit Ambar, dkk (2012) hubungan seksual adalah 

pertemuan organ seks laki-laki dan perempuan sampai sperma laki-laki masuk 



ke vagina perempuan dan bersatu dengan sel telur. Hal yang sama juga 

dikatakan oleh 4 triangulasi sumber yang mengatakan bahwa informan sudah 

melakukan perilaku seksual pranikah dengan pacarnya. Adapun jawaban yang 

berbeda dari 1 triangulasi sumber  yang mengatakan bahwa informan tidak 

melakukan perilaku seksual pranikah dengan pacarnya. Penyebab dari perilaku 

seksual pranikah yang dilakukan yaitu dapat menyebabkan perilaku berisiko 

tinggi tertular HIV adalah terutama jika melakukan hubungan seksual yang 

tidak terlindungi dan berganti-ganti pasangan. 

 

4) Triangulasi Sumber 

 

Tabel 4.5 Triangulasi Sumber 

No Kata Kunci Kategori 

1. Tidak melakukan   

2. Melakukan ciuman, 

pelukan 

 

3. Melakukan ciuman 

hingga berhubungan 

intim 

Menurut triangulasi sumber, menyebutkan 

bahwa informan1 tidak melakukan perilaku 

seksual pranikah dan triangulasi lain 

menyebutkan bahwa informan sudah 

melakukan perilaku seksual pranikah 

(T2,T3,T4,T5) 

4. Melakukan hubungan 

intim 

 

5. Melakukan hubungan 

intim 

 

 

Data yang didapatkan dari triangulasi sumber mengatakan bahwa informan 

1 tidak melakukan perilaku seksual pranikah dan 4 informan melakukan 

perilaku seksual pranikah. 

 

5) Pertanyaan Tempat yang Dilakukan Untuk Melakukan Perilaku Seksual 

Pranikah 

Tabel 4.6 Tempat melakukan seksual pranikah 

No Kata Kunci Kategori 

1. Tidak melakukan  

2 Di rumah pacar  

3. Di rumah pacar, di 

hotel 

Tempat yang dilakukan remaja untuk 

melakukan seksual pranikah adalah di rumah 

pacar, di hotel dan dimobil 



4. Di rumah pacar, di 

mobil 

 

5. Di hotel  

 

Data dari 4 informan sesuai dengan pengakuan dan keterangan mereka, 

tempat yang digunakan untuk remaja melakukan perilaku seksual pranikah di 

rumah pacar, di hotel, di mobil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tempat 

yang digunakan oleh informan untuk melakukan hubungan seksual pranikah 

dengan pacar adalah tempat yang sepi dan tidak terlihat orang lain saat 

berhubungan seksual. Informan mengatakan melakukan hubungan seksual di 

rumah saat kondisi rumah dalam keadaan sepi dan keluarga sedang berada di 

luar kota. Menurut Israwati (2013) menyatakan bahwa tempat berpacaran yang 

dipilih informan yang pernah melakukan hubungan seksual (intercouse) yaitu 

tempat-tempat yang bersifat pribadi, jauh dari gangguan  gangguan teman-

teman dan orang lain, seperti di rumah kos, rumah teman dan di hotel. Menurut 

Paikoff (dalam Komang 2013) mengungkapkan bahwa  remaja yang melakukan 

hubungan seks pranikah karena situasi atau kesempatan remaja bersama-sama 

di dalam ruangan yang bersifat pribadi serta kondisi ini disebut dengan 

“situations of sexual possibility”. Komang (2013)  menyatakan bahwa remaja 

mulai melakukan hubungan seks pranikah dikarenakan oleh beragam faktor dan 

faktor yang memiliki penting yaitu situasi yang mendukung terjadinya 

hubungan seks pranikah tersebut. Hasil yang didapatkan dari triangulasi sumber 

mengatakan bahwa, informan pernah bercerita jika melakukan hubungan 

seksual (intercourse) di hotel dan di rumah pacar. 

 

6) Pertanyaan alasan melakukan seksual pranikah 

 

Tabel 4.7 Alasan melakukan seksual pranikah 

No Kata Kunci Kategori 

1. -  

2 Karena sama-sama mau  

3. Karena sayang dan 

nyaman 

Alasan informan melakukan hubungan 

seksual pranikah adalah karena sama-sama 

mau, sayang, nyaman dan nafsu 

4. Karena sayang dan nafsu  

5. Karena sayang  



 

Data dari 4 informan sesuai dengan pengakuan dan keterangan mereka, 

alasan mereka melakukan hubungan seksual pranikah karena sama-sama mau, 

nyaman, sayang dan nafsu dan ada satu informan yang tidak mau melakukannya 

karena tidak ingin melakukan hal yang tidak seharusnya dilakukan saat 

berpacaran . Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesediaan informan untuk 

melakukan perilaku seksual pranikah seperti ciuman, pelukan, meraba bagian 

tubuh yang sensitif  hingga berhubungan seks karena rasa sayang, dan nyaman 

dengan pacar. Menurut Krisyati (2013) menjelaskan bahwa aktivitas seksual 

dalam pacaran dimaknai sebagai bukti sayang, pengikat hubungan, pelampiasan 

rasa rindu dan kepuasan pemenuhan nafsu. Dilihat dari perilaku seks pranikah 

yang dilakukan, maka informan memiliki resiko terjadinya kehamilan yang 

tidak diinginkan, aborsi, penyakit menular seksual hingga HIV. Menurut 

Israwati (2013) menyatakan bahwa perilaku seksual memiliki resiko remaja 

terjangkit virus HIV serta AIDS,  hamil di luar nikah, aborsi, kehamilahan yang 

tidak diinginkan dan kematian sebab melakukan aborsi, memalukan orang tua, 

berdosa, kecanduan serta dikucilkan oleh masyarakat. 

 

  



7) Pertanyaan Tentang Tanggapan dari Orang Tua Informan Mengenai   Anaknya 

Berpacaran 

 

Tabel 4.8 Tanggapan orang tua informan mengenai anaknya berpacaran 

No Kata Kunci 

 

Kategori 

1. Membolehkan  

2 Membolehkan  

3. Membolehkan Tanggapan orang tua informan mengenai anaknya 

berpacaran yaitu orang tua membolehkan anaknya 

berpacaran 

4. Membolehkan  

5. Membolehkan  

 

Data yang didapatkan dari 5 informan penelitian, mereka mengatakan 

bahwa tanggapan orang tua tentang anaknya yang berpacaran menunjukkan 

bahwa 5 informan diperbolehkan orang tuanya berpacaran. Orang tua yang 

mengijinkan anaknya berpacaran dan tidak melakukan pengawasan kepada 

anaknya  dapat menyebabkan anak melakukan perilaku seksual pranikah. 

 

8) Pertanyaan Mengenai  Orang Tua Memberikan Informasi Tentang Dampak  

Negatif Dari Berpacaran 

Tabel 4.9 Orang tua memberikan informasi tentang seks 

No Kata Kunci Kategori 

1. Tidak   

2 Tidak   

3. Pernah  Sebagian besar orang tua informan tidak memberikan 

informasi tentang seks dan informan lain pernah 

mendapatkan informasi tentang seks dari orang tua 

4. Pernah   

5. Tidak   

 

Data yang didapatkan dari 5 informan penelitian, mereka mengatakan 

bahwa 2 informan pernah mendapatkan informasi mengenai seksual pranikah 

dan 3 informan tidak mendapatkan informasi mengenai seksual pranikah.  

Orang tua yang tidak menjelaskan mengenai dampak dari pacaran dan 

penjelasan mengenai seksualitas dapat menyebabkan anak untuk melakukan 

hubungan seksual pranikah. Berdasarakan data yang didapat sebagian besar 

orang tua tidak memberikan informasi tentang seks kepada anaknya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mahnaz Noorozi dkk (2014) 



mengatakan bahwa mereka tidak menerima informasi terkait seks dari orang tua 

mereka. Mereka mengatakan membicarakan topik semacam itu adalah tabu 

dalam keluarga. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Desi Maulida 

(2020) menyatakan bahwa komunikasi yang berlangsung antara orang tua dan 

anak memiliki peranan penting dalam membentuk pribadi anak, memberikan 

pemahaman tentang nilai kehidupan, sesuatu yang harus ditaati, serta perilaku 

yang harus dihindari termasuk batasan dalam perilaku seksual serta risiko yang 

diterima apabila hal tersebut dilakukan. 

 

9) Pertanyaan Mengenai Siapa yang Menjadi Teman Akrab Informan 

 

Tabel. 4.10 Teman akrab informan 

No Kata Kunci Kategori 

1. Teman dari SMA  

2 Teman kerja  

3. Teman dari SMA Teman yang akrab dengan informan yaitu teman 

SMA, dan teman kerja 

4. Teman kerja   

5. Teman kerja  

 

Data yang didapatkan dari 5 informan, mereka mengatakan bahwa teman 

akrab informan adalah teman dari SMA, dan teman kerja. 

 

10) Pertanyaan Mengenai Teman Akrab Melakukan Perilaku Seksual Pranikah atau 

Tidak 

 

Tabel 4.11 Teman Akrab Melakukan Perilaku Seksual atau Tidak 

No Kata Kunci Kategori 

1. Tidak melakukan  

2 Melakukan   

3. Melakukan Sebagian besar teman akrab informan melakukan 

perilaku seksual pranikah, dan teman akrab dari 

satu informan tidak melakukan perilaku seksual 

pranikah 

4. Melakukan  

5. Melakukan  

 

Data yang didapatkan dari 4 informan yang melakukan hubungan seksual 

pranikah, mereka mengatakan bahwa mereka memiliki teman yang pernah 



melakukan perilaku seksual pranikah. Teman yang dimaksud adalah teman 

yang akrab dan dekat dengan informan. Sedangkan data yang didapatkan dari 1 

informan yang tidak melakukan perilaku seksual pranikah yaitu teman sebaya 

informan tidak melakukan perilaku seksual pranikah. Berdasarkan  hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Dannayanti Y (2011)  pergaulan teman sebaya 

dapat mempengaruhi perilaku. Perilaku tersebut dapat berupa pengaruh positif 

dan pengaruh negatif. Pengaruh positif yaitu ketika individu sedang bersama 

teman sebaya melakukan kegiatan yang mempunyai manfaat seperti 

membentuk kelompok belajar dan patuh pada norma yang ada dalam 

masyarakat. Sedangkan pengaruh negatif berupa pelanggaran terhadap norma-

norma dalam masyarakat. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa teman sebaya sangat berperan untuk remaja melakukan perilaku seksual 

pranikah.  

11) Pertanyaan Media Informasi yang Digunakan untuk Mengetahui Mengenai 

Perilaku Seksual Pranikah 

 

Tabel 4.12 Media yang digunakan mengenai perilaku seksual pranikah 

No Kata Kunci Kategori 

1. Instagram  

2 Drama korea  

3. Instagram Informan menggunakan media informasi mengenai 

perilaku seksual pranikah dari instagram dan drama 

korea 

4. Instagram   

5. Instagram   

 

Data yang didapatkan dari 5 informan penelitian, mereka mengatakan 

bahwa media yang digunakan untuk mengetahui mengenai perilaku seksual 

pranikah adalah film drama korea dan instagram. Media informasi merupakan 

salah satu faktor yang dapat mempengaruhi remaja untuk melakukan perilaku 

seksual pranikah. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Luqman, 2014) 

menyatakan bahwa media massa memiliki peran penting dalam kehidupan 

remaja. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa media yang digunakan untuk 

mengetahui mengenai perilaku seksual pranikah dari media sosial instagram 

dan menonton film drama korea. 



 

SIMPULAN 

1. Perilaku seksual pranikah pada remaja di Kota Semarang menunjukkan bahwa 

remaja pernah melakukan hubungan perilaku seksual pranikah dengan pacar 

seperti berciuman, berpelukan, meraba bagian sensitif hingga berhubungan 

seksual (intercourse). 

2. Alasan remaja melakukan perilaku seksual pranikah pada remaja yaitu karena 

adanya rasa sayang dan remaja sudah dijanjikan akan dinikahi oleh pacar. 

Remaja yang melakukan hubungan seksual (intercourse) tidak menggunakan 

pelindung sehingga dapat berersiko kehamilan, aborsi dan penularan HIV/AIDS. 

3. Tempat – tempat yang digunakan oleh remaja dalam melakukan hubungan 

seksual pranikah adalah tempat yang jauh dari keramaian dan pengawasan yang 

menyebabkan terjadinya perilaku seksual pranikah. Tempat yang digunakan 

oleh informan dengan pacarnya untuk melakukan hubungan seksual pranikah 

yaitu di rumah pacar, rumah pribadi informan, mobil dan hotel. 
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